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Abstraksi

Teknologi SIG (Sistem Informasi Geografis) Dalam beberapa tahun terakhir
telah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Diantaranya adalah
Mobile SIG yang merupakan kombinasi dari sistem informasi geografis (SIG),
global positioning system (GPS), dan perangkat mobile computing. Kebutuhan
akan data lapangan dengan akurasi yang semakin tinggi dan informasi yang
lebih up to date dalam lingkup pengembangan sarana dan prasarana wilayah
menjadikan SIG mobile sebagai sarana yang sesuai bagi para developer yang
bergerak dalam bidang perumahan.

SIG mobile merupakan teknologi sistem informasi  geografis yang
mengintegrasikan Perangkat mobile (laptop,PDA),Global Positioning System
(GPS) dan Komunikasi nirkabel untuk pengaksesan SIG melalui intemet .
Arsitektur sistem informasi perumahan berbasis mobile ini dibangun dengan
sistem stand alone client dimana keseluruhan proses updating pada data
spasial dan atribut dilakukan di platform perangkat keras yang digunakan.
pada arsitektur ini, seluruh aplikasi berada pada mobile device. Device
menyimpan data geografis (geodata), software SIG mobile untuk membaca
dan menampilkan data, serta custom application yang mampu membaca
dan menampilkan geodata secara langsung.

Modifikasi dan penambahan tools baru untuk sistem informasi perumahan
berbasis mobile menggunakan software Arcpad yang terintegrasi dengan
Arcpad Studio (Arcpad Builder) dimanfaatkan untuk keperiuan identifikasi
serta pengambilan langsung data di lapangan dengan media PDA (personal
digital asistent),smartphone atau tablet PC,sehingga data serta informasi
dapat di tambahkan secara real time.Menu yang terdapat pada perangkat
lunak sistem informasi perumahan ini merupakan menu tambahan ( customize
menu).Perangkat  lunak ini  dapat digunakan  untuk  melakukan
identifikasi,updating,query serta dilengkapi dengan informasi multimedia
berupa gambar atau foto.

Kata kunci : SIG mobile, GPS,PDA,customization tools,ArcPad,
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11.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Teknologi SIG (Sistem Informasi Geografis) Dalam beberapa tahun
terakhir telah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Diantaranya
adalah Mobile SIG yang merupakan kombinasi dari sistem informasi
geografis (SIG), global positioning system (GPS), dan perangkat mobile
computing. Dimana SIG yang tadinya hanya digunakan di dalam lingkungan
kantor menjadi semakin fleksibel dan mampu digunakan di luar kantor secara
mobile. Dengan sistem ini, pengelolaan data geografis dapat dipetakan
dalam bentuk digital dengan tingkat akurasi lebih tinggi serta informasi lebih
up to date. Perkembangan teknologi mobile dewasa ini telah
memungkinkan informasi geografis ditampilkan dalam peta digital yang
komplit sehingga aplikasi SIG dapat dijalankan pada perangkat yang
terbatas seperti pocket pc yang biasa disebut dengan teknologi SIG mobile.
SIG mobile yaitu teknologi yang mengaplikasikan penggunaan SIG pada
perangkat mobile seperti laptop, PDA, dan telepon selular.

Kebutuhan akan data lapangan dengan akurasi yang semakin tinggi
dan informasi yang lebih up to date dalam lingkup pengembangan sarana
dan prasarana wilayah menjadikan SIG mobile sebagai sarana yang sesuai
bagi para developer yang bergerak dalam bidang perumahan.SIG mobile
dapat dimanfaatkan sebagai alat pengidentifikasian data di lapangan baik
spasial maupun non spasialjuga disamping itu dapat digunakan sebagai

media promosi.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan hal-hal diatas, maka dalam tugas akhir ini diupayakan
untuk memperoleh solusi yang berkaitan dengan efektifitas dan efisiensi
pemrosesan data dengan membuat suatu tool tambahan (Customization
Tools) pada software ArcPad yang dibuat menggunakan Arcpad Application
Builder yang memungkinkan aplikasi Mobile SIG dapat langsung
diimplementasikan dilapangan sebagai peta digital mobile computer atau
peta digital yang berjalan di OS-Windows Mobile pada PDA (Personal Digital
Asisten) sehingga dapat menyajikan dan berbagi informasi yang dapat di
tambahkan secara real time ke database, mempercepat analisis, dan
pengambilan keputusan serta penyajian informasi yang up to date dan

akurat.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud
Penelitian ini dimaksudkan untuk membuat Customization Tools pada
software ArcPad menggunakan Arcpad Application Builder dengan bahasa
pemrograman VBScript yang memungkinkan aplikasi Mobile SIG dapat

langsung diimplementasikan dalam bentuk peta digital.

1.3.2. Tujuan
Adapun Tujuan akhir dari penelitian ini adalah :
menampilkan peta digital mobile computer untuk pengidentifikasian dan

updating data pemasaran perumahan yang up to date dan akurat.
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1.4. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada permasalahan membuat tool tambahan
(Customization Tools) pada ArcPad untuk pengidentifikasian data lapangan
sekaligus updating data yang dibuat menggunakan Arcpad Application Builder

dengan bahasa pemrograman VBScript.

1.5.  Tinjauan Pustaka
Beberapa kajian yang telah dilakukan terkait dengan Sistem
informasi Geografi berbasis mobile diantaranya :

A. Robert P. Biuk-Aghai, José Anténio Choi Hoi dan Kass lan Un Pui dari
University of Macau Faculty of Science and Technology. Dalam penelitianya
yang berjudul MacauMap: Handheld Digital Map of Macau (2003)
Pariwisata merupakan salah satu sumber pendapatan utama dari Macau.
Ketika kunjungan wisatawan meningkat, peta yang up-to-date dengan
perkembangan baru sangat dibutuhkan oleh para wisatawan. MacauMap
adalah perangkat lunak aplikasi yang berjalan di-PalmOS powered Personal
Digital Asisten. Hal ini memungkinkan untuk menampilkan informasi
mengenai tempat-tempat menarik bagi wisatawan.

B. Indriani Noor Hapsari dari kampus Informatika ITB Dalam penelitianya yang
berjudul "Sistem Informasi Geografis Mobile Pemandu Turis"(2008)
Membuat perancangan SIG pada perangkat mobile dengan menerapkan
konsep pemanduan turis dengan fokus kajian pada pembangunan
interaksi yang interaktif antara pengguna dengan sistem. Perancangan
sistem dilakukan dengan menggunakan pemodelan task untuk memodelkan
interaksi antara pengguna dengan sistem. Dari model analisis yang

dihasilkan, dibuat rancangan perangkat Iunak dengan memanfaatkan
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bahasa pemodelan Unified Modelling Language (UML). Hasil rancangan
sistem kemudian  diimplementasikan menjadi prototipe  dengan
memanfaatkan tools MapServer dan Netbeans Mobility. Prototipe tersebut
kemudian diujikan untuk mengetahui efektivitas usability sistem. Hasil dari
penelitianya berupa rancangan sistem pemanduan dan prototipe perangkat
lunak T-SIG yang merepresentasikan hasil rancangan sistem pemanduan
tersebut. Rancangan yang dihasilkan diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
penelitian selanjutnya.

Pada tugas akhir ini, akan dikaji mengenai penerapan yang tepat
untuk membuat aplikasi SIG berbasis mobile yang sesuai dengan kebutuhan

informasi bagi penggunanya.




BAB I
DASAR TEORI

2.1. Sistem Informasi Geografi
2.1.1. Pengantar
Sistem informasi adalah rangkaian proses yang dilakukan pada suatu

data untuk menghasilkan informasi yang dapat dimanfaatkan untuk
pengambilan keputusan. Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan
bentuk sistem informasi yang diterapkan pada bentuk data geografis, yakni
data yang mengandung informasi spasial yang berkaitan dengan ruangan
(space) yang ditempati suatu objek dimana objek tersebut memiliki
keterhubungan antar elemen dalam suatu sistem. Definisi sistem informasi
geografis merupakan sistem informasi yang menggunakan komputer untuk
mendapatkan, mengolah, menganalisis dan menyajikan data yang mengacu
pada lokasi geografis untuk membantu pengambilan keputusan. Kelebihan
SIG sebagai sebuah sistem penyajian informasi spasial diantaranya adalah :

1. Sebagian besar data/informasi mempunyai kaitan dengan lokasi

geografis
2. SIG mampu memadukan data spasial dan non-spasial
3. SIG dapat memvisualisasikan bentuk, ukuran, pola, dampak dan lain-
lain
4. SIG mampu melakukan analisis
5. SIG mampu melakukan sharing information
SIG menyajikan informasi nyata dan fenomena diatas permukaan bumi

dalam bentuk grafis dengan menggunakan peta sebagai antar muka.
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2.2. SIG Mobile
2.2.1. Konsep Dasar
Komputasi mobile membuat suatu perubahan mendasar dengan

menambahkan  kemampuan untuk dapat menggunakan teknologi SIG
langsung di lapangan sehingga informasi geografis dapat diakses kapan pun
dan di mana pun dengan informasi yang lebih akurat dan selalu terupdate.
Hal ini memungkinkan manusia dapat melakukan analisis terhadap
informasi geografis melalui interaksi secara langsung dengan lingkungan
sekitarnya. Teknologi tersebut dikenal dengan teknologi SIG mobile, yaitu
teknologi yang mengaplikasikan penggunaan SIG pada perangkat mobile
seperti laptop, PDA, dan telepon selular. SIG mobile dapat merupakan
integrasi dari satu atau lebih teknologi-teknologi berikut:

1. Sistem Informasi Geografis

2. Perangkat mobile

3. Global Positioning Systems (GPS)

4. Komunikasi nirkabel untuk pengaksesan SIG melalui internet

Meskipun demikian, dibalik dari kelebihan-kelebihannya, SIG mobile

tetap memiliki keterbatasan terkait dengan mobile device dan koneksi
wireless-nya. Mobile device dengan ukuran yang relatif kecil menyebabkan
keterbatasan akan konsumsi daya (power), memori, dan layar antarmuka.
Kekurangan lainnya yaitu untuk arsitektur SIG mobile yang menggunakan
koneksi nirkabel. Koneksi nirkabel memungkinkan kemungkinan kehilangan
konektivitas tinggi akibat banyaknya gangguan di udara, pembatasan
frekuensi oleh regulasi yang ada, bandwith yang relatif kecil, delay tinggi,

dan keamanannya rendah karena menggunakan shared medium.
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2.2.2, Global Positioning System

Global Positioning System (GPS) adalah sistem navigasi berbasiskan
satelit yang dibuat oleh 24 jaringan satelit yang ditempatkan pada orbit oleh
U.S. Department of Defense. GPS pada mulanya dibuat untuk aplikasi
militer, tetapi pada tahun 1980 pemerintah memperbolehkan
penggunaan sistem tersebut untuk masyarakat sipil. GPS dapat bekerja
pada berbagai cuaca, di mana pun, dan selama 24 jam sehari, serta tidak
dikenakan biaya. GPS receiver  menerima informasi ini  dan
menggunakan triangulation untuk menghitung posisi penggunanya. Pada
dasarnya, GPS receiver membandingkan antara waktu pengiriman sinyal
dari satelit dengan waktu sinyal diterima oleh receiver. Perbedaan waktu ini
akan memberitahukan GPS receiver seberapa jauh jarak satelit. Dengan
melakukan pengukuran jarak dari beberapa satelit, GPS receiver
dapat menentukan posisi user dan menampilkannya pada peta digital.
GPS receiver harus mengunci sinyal setidaknya dari tiga satelit
untuk dapat menghitung posisi dan melacak pergerakan  user
dalam 2 dimensi (latitude dan longitude). Dengan menggunakan
empat atau lebih satelit, receiver akan mampu menentukan posisi user
dalam 3 dimensi (latitude, longitude, dan altitude). Setelah posisi user
ditentukan, unit GPS dapat menghitung informasi lainnya, seperti
kecepatan, muatan, jejak (frack), jarak perjalanan, jarak ke tempat tujuan,

waktu matahari terbit/terbenam, dan sebagainya.

2.2.3. Arsitektur SIG Mobile
Arsitektur SIG mobile dapat diklasifikasikan menjadi lima, yaitu Stand-Alone

Client, Client- Server, Distributed Client-Server, Services, dan Peer to Peer.




A.

Stand-Alone Client

GIS software

e

Geo data

Cuxtom app

Gambar 2.1. Arsitektur Stand-Alone Client

Stand-Alone Client merupakan arsitektur SIG mobile yang paling
sederhana. Pada arsitektur ini, seluruh aplikasi berada pada mobile device.
Device menyimpan data geografis (geodata), software SIG mobile untuk
membaca dan menampilkan data, serta custom application yang dibangun
di atas sofiware SIG seperti tampak pada Gambar 2.1.
Pendekatan lainnya yaitu dengan mengembangkan custom
application yang mampu membaca dan menampilkan geodata
secara langsung, tanpa memerlukan sofiware SIG secara terpisah.
Arsitektur jenis ini memiliki keterbatasan. Pertama, resource hardware
dari mobile device membatasi jumlah geodata yang dapat di-
support oleh aplikasi. Kedua, arsitektur ini tidak memungkinkan
komunikasi dengan aplikasi lain ataupun kolaborasi dengan aplikasi

sejenis.

B. Client-Server
Arsitektur client-server merupakan salah satu bentuk arsitektur yang

dapat menutupi keterbatasan yang ada pada arsitektur stand-alone client.
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Pada arsitektur ini geodata disimpan dalam komputer yang terpisah dari
mobile device dan disajikan kepada client melalui server SIG. Customized
application sama dengan arsitektur stand-alone client, hanya periu diubah
pada konfigurasi software SIG-nya, di mana sekarang sofiware SIG harus
mengambil geodata dari server SIG. Kelebihan arsitektur ini dari arsitektur
stand-alone client yang pertama yaitu jumlah geodata dibatasi oleh resource
server yang secara virtual tidak terbatas. Kedua, multiple mobile device yang
menjalankan aplikasi yang sama dapat mengakses server secara
bersamaan, yang memungkinkan arsitektur multi-user yang potensial.
Kekurangan dari arsitektur ini yaitu perlunya konektivitas yang baik. Apabila
konektivitas tidak mendukung dikarenakan faktor jarak, interferensi, serta
factor penghalang lainnya, mobile device tidak akan dapat berkomunikasi
dengan server SIG sehingga aplikasi tidak dapat mengakses geodata.
Karena konektivitas seringkali tidak konsisten dan menjadi permasalahan
umum pada aplikasi mobile, penggunaan arsitektur ini juga perlu

dipertimbangkan.

v

Custom

Mobile device

Gambar 2.2. Arsitektur Client-Server




C.

Distributed Client Server

Distributed
framework

geodata

Gis

software ¢——p Custom app

Mobile Device

Gambar 2.3. Arsitektur Distributed Client Server
Untuk mengatasi permasalahan ketidakkonsistenan konektivitas pada
arsitektur client server, diperlukan dua konsep sistem terdistribusi, yaitu
persistence dan resource management.
e Persistence : ketika mobile device tidak dapat terhubung ke server,
secara persistent mobile device mencoba untuk reconnect.

e Resource Management : ketika mobile device tidak dapat terhubung ke
server, mobile device dapat menggunakan sekumpulan cached data yang
ditempatkan pada mobile device.

Komponen yang dapat menangani persistence dan resource management
disebut distributed framework. Arsitektur ini dapat mendukung sebagian
aplikasi SIG mobile agar robust dan reliable, tetapi, tidak memungkinkan

extensibility pada back end.




D.

Services
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Gambar 2.4. Arsitektur Services

Untuk dapat menyediakan kemampuan ekstensibilitas back-end, arsitektur
services memandang server SIG sebagai web service dan memungkinkan
web service lainnya menjadi bagian dari aplikasi. Selama web service
menggunakan protokol komunikasi yang sama, mobile device dapat
berkomunikasi dengan  mereka. Web  service juga  dapat
berkomunikasi dengan web service itu sendiri. Protokol komunikasi umum
yang digunakan adalah SOAP XML, vyaitu standar yang digunakan
untuk bertukar pesan antar komponen  software. Arsitektur ini
mendukung komunikasi yang robust antara sejumlah mobile device
dan juga web service, tetapi hal ini mungkin tidak ideal untuk beberapa
aplikasi seperti halnya aplikasi yang dirancang untuk kolaborasi dengan

remote area di mana tidak tersedia konektivitas ke server.

e



E.

Peer to Peer

Arsitektur  peer- to-peer  juga merupakan arsitektur  alternatif
yang dapat dipilih untuk mengatasi keterbatasan yang ada
pada  arsitektur stand-alone client, karena arsitektur ini
memungkinkan komunikasi antara mobile device. Karena
server tidak tersedia untuk menyimpan geodata, data harus disimpan
di dalam device. Tetapi jika setiap mobile device menyimpan 100% data,
arsitektur ini akan memiliki keterbatasan yang sama dengan arsitektur
stand-alone client. Untuk memungkinkan lebih banyak tempat
penyimpanan data, tiap mobile device hanya menyimpan beberapa bagian

geodata.

Geo Data Distribute
I Framework

GIS
software ¢ Custom app

Mobile Device |
1_;
—
Geo Data Distribute
Framework Geo Data Distribute
Framework
GIS
software 4€— Custom app GIS

software 4 Custom app

Mobile Device
Mobile Device

Gambar 2.5. Arsitektur Peer to Peer



2.3. Software Sistem Informasi Geografi (SIG) Mobile

SIG Mobile adalah suatu kebutuhan. Selama ini banyak kegiatan di
lapangan yang menggunakan GPS, laptop/Notebook dan software SIG
untuk melakukan realtime mapping. Dengan konfigurasi yang baik,
pengguna akan dapat melihat posisinya di lapangan pada peta, citra atau
bentuk spatial lainnya. Dengan ini pengguna dapat melakukan mapping
secara real time, pengecekan akurasi dan interpretasi langsung di
lapangan. Tetapi konfigurasi sedemikian banyaknya alat yang terlibat,
yaitu GPS, Laptop dan kabel-kabel data dan kabel power supply membuat
hal ini memiliki tingkat kesulitan yang tinggi. ARCPAD adalah salah satu
perangkat mobile yang dikembangkan Sebuah perusahaan terkenal ESRI

untuk menjawab kebutuhan tersebut.

2.3.1. ArcPad MobileSIG 8.0
ArcPad adalah software mobile SIG dan aplikasi pemetaan
menggunakan GPS dan mobile device. ArcPad memiliki kemampuan
untuk merekam, analisa, dan menampilkan infomasi geografis, tanpa
menggunakan peta hardcopy/cetakan. Kelebihan ArcPad diantaranya
adalah :
e Mengintegrasikan antara GPS, rangefinders dan digital camera ke
dalam satu kesatuan koleksi SIG data.
e Memudahkan pertukaran data antara pekerja di lapangan sebagai
bagian dari updating data dan pengambilan keputusan.
e Meningkatkan jumlah pengambilan data dengan akurasi tinggi dan

memudahkan untuk updating data.
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Gambar 2.6. tampilan arcpad

ArcPad memiliki kemampuan untuk menampilkan berbagai informasi
geografis dan atribut. ArcPad menggunakan data secara langsung dari
perusahaan desktop atau organisasi perusahaan SIG tanpa perlu
dikonversi ke format portabel yang unik. ArcPad mendukung format data
vektor dan data raster dalam multi layer. Pengguna dapat menggabungkan
data vektor dan data Raster yang hanya dibatasi oleh kecepatan dan
kapasitas memori perangkat keras yang digunakan.

Proses Menggunakan ArcPad Data Manager pada ArcGIS 9.3 untuk

mendapatkan data SIG yang kemudian bisa di pakai di ArcPad.
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Gambar 2.7. Mengaktifkan tools ArcPad Manager pada ArcGIS
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Lt Data For ArcPad - Select Data

Choosa the layers you want ta get from the map.

Note: Oly layers that have the map' | ref can be checked out.

@ [ b _adin [ Foldor or Database | £l |

©> jalan_blok P 0o not export D\ lovelylsamgl... [~

€ perumahan P Do not export Diymy lovelylsampl... [

B> batas P Do not export Di\my lovelysamgl... ™
[<Bak | weo> | ol |

[wwmmm—rr —

‘Spatial extent:  The current dplay extent |
I~ Oy get selected features

¥ Oniy get features specified in layer’s defintion query
¥ Only get fiekds specified as visible in layer's prop

Specfy a name for the Folder that will be created to store the data:
|Data=wkd’adl

‘Where do you want this folder to be stored?:

|H:mmmmm\amwm EL

W Create an ArcPad map (.apm file) for the data  Map name: | ary .apm

<Bedt|m>|c.mml

Get Data For ArcPad

x|

Operation successful
Report:

Output Folder: H:\Documents and Settings\ariex\My Documents\D a
Map Name: ary.apm

Projection: Unknown

Total Layers: 3

Zip file created: No [not attempled) =
4| |

Gambar 2.10. data arcpad telah berhasil di buat

Gambar 2.9. pilih nama data arcpad dan tempat penyimpanan




B. ArcPad Data Manager pada ArcGIS digunakan untuk mendapatkan data

yang dapat diedit di ArcPad, dan untuk memperbarui geodatabase dan

tabel yang berkaitan dengan editan yang dibuat di ArcGIS.

= Table of Contents

| | Title | @] 7|1 Fiename L
[~ &PGPS Tracklog TrackLog.shp }
m Map Grid

WM & jalan_blok V jalan_blok.shp }
| % perumahan ~ perumahan.shp }
V % batas v batas.shp t
1 I >

X QE g

Gambar 2.11. Tampilan Tabel of Contents pada arcpad

b. Hasil joint item data spasial dan non spasial di arcGIS yang kemudian

dilakukan pembuatan data arcpad menggunakan fools arcpad manager di

arcGIS.

Gambar 2.12. Tampilan Peta digital pada arcpad




Dengan adanya GPS yang telah dikonfigurasi untuk bekerja dengan
arcpad seperti pada Trimble Juno, maka software ini juga dapat berfungsi
sebagai field mapping software, keperluan navigasi dan mobile SIG
sekaligus Arcpad ini akan mengalami peningkatan kecepatan loading data
dan pengolahan data bila digunakan pada windows mobile 6 dibandingkan

dengan versi sebelumnya windows mobile 2003.

Navigasi dengan GPS

ArcPad menawarkan integrasi dengan opsi GPS atau global posisitioning
sistem. Dengan GPS opsional terpasang, ArcPad menampilkan sebuah
posisi kita saat ini pada peta secara real time. Posisi koordinat akan segera
tersedia di layar pada peta. GPS data dapat dicatat sebagai trek log
(disimpan sebagai titik shapefile) atau sebagai poin (sering disebut sebagai
titik arah), polygon, dan polyline dalam shapefile. ArcPad mendukung
banyak data pilihan dengan GPS penerima, sehingga tool berguna untuk

berbagai aplikasi.
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B. Dokumentasi dengan Kamera Digital
Dukungan untuk kamera digital sekarang terintegrasi dengan ArcPad, yang
memungkinkan pengguna untuk memasukkan visual rekaman sebagai
bagian dari proses pengumpulan data field. ArcPad dapat langsung
mengontrol kamera yang terhubung untuk menampilkan foto , lalu
mengambil foto. Foto bisa dihubungkan ke lokasi sebenarnya di mana ia
diambil dan yang terkait dengan informasi atribut deskriptif. Foto-foto ini
menjadi bagian dari proyek ArcPad dan dapat diakses melalui hyperiink ke

fitur atau foto yang ditampilkan sebagai layer foto.

Gambar 2.14. fitur kamera digital di dalam arcpad

2.3.2. Arcpad Application Builder 6.0

ArcPad Application Builder adalah pengembangan kerangka kerja untuk
Customisasi Framework untuk ArcPad mobile SIG project. Pembuatan
Customisasi fools disesuaikan untuk solusi pemeliharaan data dan sangat
penting untuk memastikan integritas dan nilai data SIG. Kemampuan menangkap
secara akurat atribut dan data spasial secara langsung di lapangan akan
meningkatkan efisiensi dan mengurangi waktu yang dihabiskan untuk
memasukan atau memperbaiki data ke dalam database SIG untuk kembali ke

kantor. Dengan ArcPad Aplikasi Builder, Anda dapat:
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= Desain kustom entri data untuk merampingkan bentuk data

= Memastikan integritas data oleh memvalidasi data secara langsung di
lapangan

= Desain kustom permintaan formulir dengan cepat dan efisien untuk
menemukan data di lapangan

= Merancang aplikasi untuk pengguna dan tingkat keahlian khusus bidang
tugas
Menulis skrip yang berinteraksi dengan ArcPad internal objek seperti
VBScript yang kemudian mengembangkan skrip untuk mendukung
pembuatan custumise tools aplikasi mobile SIG.

= Membuat toolbar baru yang berisi built-in dan alat kustom.

= Desain kustom bentuk.

= Membuat applet organisasi anda untuk mencapai tujuan yang unik.

= Kembangkan ekstensi baru untuk mendukung format file, rangefnders,
kamera digital, proyeksi, dan transformasi datum.

A. Proses Pembuatan Customisasi menggunakan arcpad application builder

S ArcPad Studio . CODEPAD.apa

Gambar 2.15. Custumize tools pada arcpad studio
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Meskipun ArcPad dirancang untuk menjadi software yang fleksibel
dan mudah digunakan, tetapi kita mungkin ingin ArcPad menjadi aplikasi
sesuai dengan pilihan kita sendiri untuk menangani pekerjaan kita di
lapangan. Sebagai pengembang, kita dapat menangani berbagai tugas
tanpa kustomisasi menulis satu baris kode. Bahkan, Anda dapat dengan
mudah menginstruksikan tentang bagaimana menggunakan kustomisasi
untuk membuat tampilan dan nuansa yang mereka inginkan pada mereka
sendiri. Anda dapat mengubah atau membuat toolbars, bentuk, konfigurasi
standar, dan sebagainya untuk membantu Anda bekerja dalam cara yang
paling efisien. Selain itu, Anda dapat memberikan tambahan fungsi yang
menghubungkan kode ditulis ke kotak dialog atau alat-alat control
menggunakan VBScript.

B. VBScript

Dengan bahasa manual, serta informasi berharga lainnya, dapat
ditemukan pada Microsoft Windows Script Technologies situs. Penting
untuk dicatat bahwa ada beberapa revisi dari bahasa VBScript. Dengan
setiap revisi, fitur-fitur baru telah diperkenalkan yang tidak kompatibel
dengan versi sebelumnya. Untuk memastikan kompatibilitas skrip besar
antara Desktop Windows dan Windows CE, skrip hanya memanfaatkan
VBScript versi 3 dan sebelumnya fitur, dan menghindari fitur-fitur yang
khusus untuk sistem operasi tertentu. Akhirnya tidak ada pengganti untuk
pengujian skrip di semua lingkungan dan didukung ArcPad sangat

dianjurkan sebelum melepaskannya skrip apapun kepada pengguna.
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Gambar 2.16. Tampilan kode Vbscript pada arcpad studio
ArcPad dapat disesuaikan dalam berbagai cara untuk memenuhi
kebutuhan anda. Tabel di bawah ini merangkum berbagai jenis kustomisasi
yang mungkin, bersama dengan tingkat program pembangunan dan

lingkungan yang diperlukan untuk setiap jenis.

C. Hasil dari proses pembuatan Customisasi tools mengggunakan arcpad

application builder (arcpad studio) dengan bahasa pemrograman vbscript.

Gambar 2.17. Tampilan customize tools




Arcpad dapat diinstal pada berbagai PDA keluaran terbaru baik yang
menggunakan windows mobile 2003 atau windows mobile 6. Arcpad
sebagai aplikasi mobile Memiliki kemampuan dengan berbagai
kehandalannya. Kemampuan menampilkan data spatial dalam bentuk
shapefile, koordinat dan proyeksi, kemampuan editing data shape,
kemampuan grafis dan kemampuan menampilkan citra dalam bentuk tiff
dan geo jpg. Maka seakan-akan kita memiliki arcSIG dalam bentuk yang
mini. Kemampuan arcpad tersebut akan jauh lebih meningkat bila
handheld yang kita miliki memiliki kemampuan GPS baik internal atau

eksternal.

Gambar 2.18. GPS Handheld berbasis Mobile Windows

2.4. Perangkat Pendukung SIG Mobile
Arcpad dapat diinstal pada berbagai PDA (Personal Digital Assisten)
keluaran terbaru baik yang menggunakan windows mobile 2003 atau
windows mobile 6. Arcpad sebagai aplikasi mobile Meniliki kemampuan
dengan berbagai Keunggulannya. Kemampuan menampilkan data spatial
dalam bentuk shapeile, koordinat dan proyeksi, kemampuan editing data

shape, kemampuan grafis dan kemampuan menampilkan citra dalam

|
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bentuk tif dan geo.jpg. Maka seakan-akan kita memiliki arcgis dalam
bentuk yang mini. Kemampuan arcpad tersebut akan jauh lebih meningkat
bila PDA (Personal Digital Assisten) yang kita miliki memiliki kemampuan

GPS baik internal atau eksternal.

2.4.1. Personal Digital Assisten (PDA)

PDA adalah sebuah komputer seukuran telapak tangan yang dapat
digunakan untuk menyimpan, mengjalankan dan mengatur informasi.
Beberapa PDA bekerja dengan menggunakan sistem operasi berbasis
Windows atau juga sistem operasi Palm. Biasanya PDA juga dilengkapai
dengan virtual keyboard pada layarnya dan juga dapat menggunakan
keyboard tambahan yang dipasang ke PDA agar proses input menjadi lebih
cepat. Proses memasukkan data yang paling umum pada PDA adalah
lewat Stylus Pen yang disertakan bersama PDA tersebut, sehingga kita
dapat memasukkan huruf dengan menuliskannya pada permukaan layar

PDA.

Gambar 2.19. Personal Digital Assisten (PDA) O2 Atom Life Procesor

(http://www.mobile88.co.id/gen/prodspics/o2/atom.jpg, diakses Juli 2009).



melsh eipors Hiimearn stid nedls-nedese sAdsivi pol cap nsb W duinad

ks

~r

isAprinsin Aidsl fus] nigde judaziel begds neugrasmeX  nim nrsy utriad

nsugmemat Plilimism Bl sizd gney (etdize A Shipi tenoze®) AQS ghd

iBrizlexs usis igmsin Aind 898

(804} noleizz A istipiQ isnoe19 108
susb prnsy nspns! Asuslsi nsituduse 19ugmod dsudes rslsbs AQY

desninolnt winonem neb nsAnslsipnem rsqiniviesn uinu  nsAsnupio
aiendisd 1wesraqa maiziz nedisnugpnsm nspnsh spedsd AUY sgsiedad
sgeapialin spu AQY svineesi8 .miad 281940 moiziz spuy Usis 2wobnilVy
asABNUERNSHG 1aasl s nsb symeysl sbsq Wnsodye? lsuhiv nisprab
didel ihsinem jugn 2s2oiq 1wwps AQY e gnseagil prsy nensdmed bisodyet
rslsbes AGY sosg mumu eniteg posy sish nsdluesinem 292019 18ys0
givt soppnidss udseisl AQS smszisd nsishozib prisy 08 zuNe iswal

wysl naesiurmsy sbea synnsAzilunsem nsposb i nedluesmsm isgeb

AGG

-

1wezsom9 wid oA SO (AG9) nsizieed islipid lsnea1s™ Q1 .3 wsdmad

(2008 iU #azasid gy rmoisSoteuigeboainap\bi 52, 38slidorn veraih g iin)



2.4.1.1. Fungsi PDA

PDA memiliki program standar yang dapat digunakan untuk menyimpan
alamat dan nomor telepon, mengatur jadwal kegiatan, kalender dan
menyimpan catatan. Bahkan PDA yang lebih canggih memiliki program
pengolah kata, pengatur keuangan, games, memainkan file MP3, memutar
video clip, membaca elektronik book (eBook), bahkan mengakses email dan
browsing internet pun dapat dilakukan dengan PDA. Beberapa PDA sudah
dilengkapi software-software tersebut, tetapi ada juga software yang harus
dibeli atau di download untuk menambah kemampuan PDA. Ada juga PDA
yang mengharuskan untuk menambahkan hardware tertentu agar fungsi
PDA menjadi lebih banyak lagi, seperti kamera digital, ponsel, Global
Positioning System (GPS). PDA juga dapat saling bertukar data atau
informasi dengan komputer dekstop atau komputer laptop juga dengan PDA

itu sendiri.

2.4.1.2. Konektifitas PDA terhadap Komputer Dekstop dan Laptop
Umumnya, PDA dilengkapi fasilitas tambahan kabel atau docking
station untuk mengkoneksikan PDA dengan dekstop atau laptop komputer.
Koneksi ini dilakukan untuk men-singkronisasi atau meng-update dataffile
dari komputer ke PDA.
A.Tampilan Layar
Beberapa PDA memiliki layar hitam-putih (gray-scale display),
sementara ada juga PDA dengan layar berwarna dengan kemampuan
menampilkan warna dari 256 sampai 64.000 warna. Ukuran layar juga
bervariasi, dimana semakin besar ukuran layar semakin banyak baris

yang ditampilkan. Tampilan layar PDA terdiri dari dua (2) jenis yaitu




AQ% iepnud .f.bRS

pSOynen AUns nasdsnueib tsgst pnsy 1sbnsiz rsiporg Milicem AQ9

nsh shnsisy  nelsipad iewbs| wispnem nogaiei womnon ngb ismsls
mspoic bhlicnsin digersa ddsi pnsy AQY noddsd nsisiss asgiiynam
whumsr E5N slit nsdlnirmsn 2amen nsprisusd wispnag e:s3 rlelopnsg
neb Weimw ezadspnsm nedcsd (Aco@e) Hood Ainothlels sosdmem iic osbr
fsbue A9 sgs1a0s8 AQY neprnizb nsslisdslb isgeb rug Ismein pitawoid
sined pnsy &Hewiice spuj ebe igelst udseisi smwioz-sswitoe igedpnslib
A9 spu ebA AQY nsuagmsmet dedmsnam Autnu beoinweb i usls iladib

i2gnul 1sgs uinohe! siswinsit neddsdmsnam Slunu fedewisdunsm prsy

& \;

wdolw  lecnog sl swrast ipegse ips! dsyrisd didal ipsinsm ACH
vnis sisb sduhed prilss jsgeb woup A9 {290 maleyd piincifieet

A nspnab spui qolgei elugmod usls qofedab siuamod negnsb igsmoin

dibnse Ul

qoiys. 18b qoiedsC ystucmol gsbeiisd AGY eslitiilonol! L.M.AS

pwAcol wsis isasd nsrisdamisi esilizel igodpnetin AOS synmumb

Jasivgmon gorel uels qotedsb nspish AGA nsdieiznoskipnsm Hulny nodsie

slifaish sigbus-onain usls izsainovigniz-nent Aoty nsdudslib ini izxisnoA
AQ9 = 19tugmiodd i1sh

1sysd neligrisT. A

Aty elulevswy  rliug-meld asvsl Hilimsm AQS segtiaded

rsugimsmoad aopneh sinewad eval nepnsb AGQY spuy sbs swElnsms:

spuf 18ys! nsw AU smsw 00G.ED iByrnse 885 e smsw rsilligmsnsnm

eisd Asyned nidsmiee wsys! sl 1seed nilerise snermib iegsiisviad

uiisy eina| (S} sub tsb iiber AGH raysl nsligmoT nslligristib psy




active matrix dan passive matrix. Active matriks display umumnya lebih
mudah dilihat, lebih responsif, lebih cepat dan dapat dilihat dari semua
sudut, sementara layer Passive matrix tidak dapat dilihat dari berbagai
sudut tapi menggunakan lebih sedikit tenaga baterei. Beberapa layer
PDA dapat dilihat dengan kondisi pencahayaan yang berbeda-beda ada
yang bisa dilihat di hampir semua kondisi pencahayaan, di luar ruangan
maupun dalam ruangan. PDA dengan layar berwarna bahkan memiliki
pengaturan agar dapat dilihat di hampir semua kondisi pencahayaan
dan memiliki fasilitas untuk mematikan fungsi backlight layar secara
otomatis.agar penggunaan baterei menjadi lebih efisien.
B.Baterai
Beberapa PDA menggunakan baterei permanen yang dapat diisi ulang,
sementara ada juga PDA yang menggunakan baterei isi ulang yang
dapat di ganti-ganti atau PDA yang menggunakan baterei biasa.
Lamanya pemakaian tenaga dan waktu isi ulang baterai bervariasi
tergantung dari PDA itu sendiri. Kita juga dapat menggunakan PDA
sementara baterei nya sedang di isi ulang.
C.Memory

Saat ini dipasaran, PDA telah dipasangi memory mulai dari 2 MB
sampai 64 MB. Umumnya memory 2 MB sudah cukup untuk menyimpan
daftar alamat, kalender, jadwal kegiatan dan catatan. Lebih banyak
memory yang dimiliki oleh sebuah PDA memungkinkan untuk dapat
membuka atau menjalankan file yang lebih besar seperti foto digital,
merekam suara atau menjalankan aplikasi program yang besar. PDA
juga dapat ditambahkan kapasitas memory melalui kartu memory

eksternal yang dapat dimasukkan kedalam PDA.
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D.Proses Input Data
Untuk memasukan data biasanya digunakan stylus yang bentuknya
sangat mirip dengan bolpoint biasa yang disertakan bersama PDA.
Lewat stylus kita dapat memilih huruf-huruf atau menu pada layarnya
dengan menekan ujungnya kepermukaan layar PDA yang menampilkan
huruf atau menu yang ada. Stylus berfungsi seperti mouse pada
komputer. Atau dapat juga ditulis pada permukaan layar dengan aturan
tertentu, karena itu diharuskan untuk menyesuaikan dulu agar proses
pemasukan data dengan cara ini menjadi lebih cepat dan akurat. Ada
juga PDA yang memiliki keyboard yang telah terpasang dan untuk PDA
yang lebih kecil menggunakan keyboard tambahan yang dapat dipasang
dan dilepas.
E.Kompatibilitas

Beberapa PDA dapat di tingkatkan kemampuannya (upgrade) yaitu
dengan Dmenambahkan software/program aplikasi dengan cara
mengambil dari internet atau sumber lain, dan ada beberapa PDA yang
menawarkan lebih banyak program aplikasi dibandingkan dengan PDA
lain. Hal ini juga dimungkinkan untuk penambahan memory atau
menambah media penyimpanan lain, serta menghubungkan ke monitor,
ke jaringan atau ke modem. Printer dan keyboard tambahan juga dapat
dipasang pada PDA, Beberapa PDA juga menyediakan koneksi standar

untuk headphones.



2.4.2. Garmin Bluetooth GPS 10X #82FF7

Gambar 2.20. Bluetooth GPS Garmin 10X #82FF7 +Car Holder.

(http://wb3.itrademarket.com/pdimage/77/1228777gps10x.jpg,diaksesJuli2009).

Product Specifications :

GPS Chipset: CXD2951, 12 ch

Frequency Band: 1575.42 MHz (L1 band, CA code)

Accuracy: 2D RMS 5 ~ 15 meters

Antenna: Internal patch antenna

Sensitivity: 152 dBm in tracking mode

Dynamic Conditions: Altitude < 18,000m, Velocity < 500 m/s, Acceleration 4g

Protocol: NMEA-0183 (GGA, GSA, GSV, RMC, VTG and ZDA)

Operating Life : 10 hours typical after full charge, continuous mode at 25
degree

Operating Temperature : -20 degree C ~ 60 degree C

Dimensions (WxDxH) : 39 X 66 X 18.9 mm
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BAB Ili

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Persiapan Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap persiapan ini merupakan persiapan dengan literature,
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (soffware) yang
digunakan sebagai sarana utama dalam penelitian ini. Selain itu
dipersiapkan pula data spasial dan data non spasial yang menjadi data

utama untuk pembuatan aplikasi Mobile sistem informasi geografis (SIG)
3.1.1 Materi Penelitian

Adapun materi yang digunakan sebagai bahan dalam penelitian ini
meliputi data spasial dan data non spasial yang disesuaikan dengan

batasan penelitian ini.
A. Data Spasial meliputi :

a. Data pengukuran topografi perumahan bukit podang residence

dan kediri waterpark.
b. Peta digital Masterplan dengan skala 1:1.000
c. Peta topografi digital masterplan dengan skala 1 : 1.000
B. Data Non Spasial meliputi :

a. Data perumahan beserta informasi pendukung yang terkait

dengan perumahan dan waterpark.
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3.1.2 Alat Penelitian

Adapun peralatan yang digunakan untuk penelitian ini meliputi

perangkat lunak (Software) perangkat keras (Hardware)
A. Perangkat lunak (sofiware) yang digunakan terdiri dari :
a.  Microsoft Office Excel 2003
b. AutoCad Map 2004
c. ArcMap arcGIS 9.3
d. Arcpad8.0
e. Arcpad Application Builder (Arcpad Studio 6.0)
f. VBScript yang terintegrasi dengan Arcpad
B. Perangkat keras (hardware) yang digunakan terdiri dari :
a. Central Processing Unit ( CPU )

- Processor Pentium IV, 3.0 GHz

- Memory 512 MB

- Hard Disk 80 GB

- VGA Card ATI RADEON 128 MB

b. Monitor LG Flatron 14"

3]

Keyboard dan Mouse
d. Printer
e. Personal Digital Assisten (PDA) O2 XDA Atom life

- processor Intel XScale PXA 270, 620 MHz processor

S - o 7—



- Memory internal 64 MB RAM,
- Memory Eksternal miniSD 1 GB
- Sistem Operasi Microsoft Windows Mobile 6.0

f. Generic GPS (bluetooth) Garmin MobileXT

3.2 Metode Penelitian

Berikut tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam pelaksanaan tugas

akhir:

3.2.1. Studi Literatur
Studi Literatur dimaksudkan untuk mendapat pengetahuan dan
informasi dengan cara mengumpulkan berbagai bahan sistem informasi
pertanahan dan konsep aplikasi mobile sig sebagai referensi dan juga
sebagai pembanding dalam penyusunan dan penyempurnaan penulisan.
3.2.2, Studi Laboratorium
Pada studi laboratorium merupakan proses pelaksanaan
pengolahan data dan informasi untuk menghasilkan beberapa peta tematik
yang akan dijadikan sebagai peta digital yang akan ditampilkan pada
program aplikasi. Program aplikasi yang dibangun menggunakan program
Arcpad 8.0 dan Arcpad Application builder 6.0. Pada kegiatan studi
laboratorium meliputi beberapa tahap kegiatan sebagaimana terlihat pada

gambar diagram alir berikut ini :

3.3. Diagram Alir Penelitian
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Penyusunan Basis
Data Non Spasial

Penyusunan Basis
Data Spasial

\ 4

Penggabungan Data Spasial
dan Non Spasial/ Join ltem
di ArcMap ArcGIS 9.3

Ada kesalahan

Export Semua File *.SHP
menjadi File Arcpad Project
Manager (*.APM)

v

Proses Pembuatan menu tambahan
Menggunakan
Arcpad Aplication Builder 6.0

3

Penyajian Aplikasi MobileSIG

-

Gambar 3.1 Diagram Alir penelitian



Keterangan tahapan penelitian :
1. Persiapan

Pada tahap persiapan ini merupakan yang sangat berperan dalam
keberhasilan penelitian, karena tahap ini berisikan perencanaan penelitian
yang meliputi program yang akan digunakan, data yang diperlukan dalam
penelitian, serta literature-literatur yang akan digunakan sebagai referensi

dalam penelitian.
2. Pengumpulan Data

Tahap ini berisikan pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian baik itu data spasial maupun non spasial. Data yang akan

digunakan yaitu :
a. Data Spasial

e Data pengukuran topografi perumahan bukit podang residence

dan kediri waterpark.
e Masterplan bukit podang residence dan kediri waterpark.

e Visualisasi 3D masterplan bukit podang residence dan kediri

waterpark.
a. Data Non Spasial

e Data perumahan beserta informasi pendukung yang terkait

dengan perumahan dan waterpark..
1. Penggabungan data (joint item)

Adalah menggabungkan data spasial dengan data non spasial

Penggabungan ini dilakukan melalui software ArcMap ArcSIG 9.3. Sehingga



data tersebut sudah dalam format *.Shp. file-file data shp ini digunakan dalam

proses selanjutnya.
2. Proses pembuatan aplikasi MobileSIG

Suatu pekerjaan pembuatan aplikasi MobileSIG menggunakan bahasa
pemrograman VBScript yang terintegrasi dengan Arcpad Application Builder
6.0, sehingga dihasilkan program yang mempermudah para pengguna dalam
melakukan pekerjaan updating data maupun pencarian data di lapangan

dengan sangat cepat dan mudah.
3. Analisa

Analisa terhadap kebutuhan system khususnya mengenai perangkat

keras dan lunak, termasuk segala kelebihan dan kekurangannya.
4. Penyajian aplikasi

Tahap ini adalah Penyajian hasil dari aplikasi yang telah dibuat berbasis
MobileSIG berupa updating data spasial dan non spasial dalam bentuk data

digital.

3.4. Diagram Alir Program
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Browse Tools

l

Opsi Zooming

v

- Zoom Full Extend
- Go to next Extend
- Zoom to Layer

- Zoom to Selected

.

- identify
- Measure
- Find object

\ 4

Select object on Map
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Editing Tools

l

!

!

Opsi Select » Opsi Editing

¥ A 4

- Select - Polyline
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- Properties

- Refresh
map L
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Tampilan form
editing
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Opsi Identifikasi

1

:

Aktifasi Layer

Tools

|

Display layer

/

L

3

- Konfigurasi layer

- Query atribut

- Tetapkan tujuan

/

_ / Tampila
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Gambar 3.2 Diagram Alir Program
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Dari gambar 3.2. dapat dijelaskan tahapan pembuatan program sebagai berikut :
1. Memulai program
2. Read Project data

Sub sistem ini merupakan pemanggilan data yang telah diproses atau di

bentuk
sebelumnya
3. Arcpad Menu Toolbar
Memulai menjalankan program arcpad
4. File Manager
Berisi beberapa menu yaitu :
a. Peta
e Buka Peta, memulai memasukan peta
¢ Simpan Peta, menyimpan peta hasil pengolahan
e properties peta
e Keluar program aplikasi
b. Pengaturan Aplikasi
menampilkan konfigurasi tampilan peta
c. Pengaturan GPS
menampilkan konfigurasi GPS
d. Bantuan

menampilkan menu Bantuan
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5. .ldentifikasi Tools

Berisi beberapa menu yaitu :

a. Display
Untuk memunculkan layer peta

b. Select
Untuk memilih peta

c. ldentifikasi
Berisi form identifikasi

d. Zooming
e Zoom full extend, untuk memperbesar peta secara keseluruhan
e Zoom to next extend, untuk melihat perbesaran peta sebelumnya

e Zoom to layer, untuk memperbesar peta

3.5. Pengolahan data spasial

Untuk memasukan data spasial yang berupa peta, harus dirubah
terlebin dahulu menjadi data dalam bentuk digital dengan cara dilakukan
proses Editing terlebih dahulu. Metode Editing ini dilakukan dengan
memanfaatkan software AutoCad yang dalam analisis ini digunakan
Software AutoCAD Autodesk Map 2004. karena Software ini dilengkapi
dengan menu Map yang dapat digunakan untuk membangun topologi dan
mengexport data dari data ekstensi DWG ke SHP agar dapat ditampilkan

kedalam software ArcGis.Adapun Prosesnya adalah sebagi berikut:
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1. Tahap pelaksanaan editing

a. Membuka Program AutoCAD Map 2004, pada layar akan muncul

tampilan seperti berikut :
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Gambar 3.3 Tampilan layar Autocad Map 2004

b. Kemudian masukan data yang akan di edit
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Dalam proses editing data, dilakukan pengecekan dan pemisahan

antara layer bangunan/persil dan layer jalan,

3.6. Membangun topology

Setelah peta didigitasi langkah selanjutnya adalah membangun
topologi. Dapat dilakukan dengan membangun data atau membersihkannya
(Clean atau Build/Create), walaupun keduanya digunakan untuk
membangun topologi dan membuat tabel feature, namun keduanya berbeda
dalam beberapa hal. Salah satu peredaan penting adalah : BUILD
memproses titik, garis dan poligon, sedangkan CLEAN hanya memproses
garis dan poligon.

Membangun topologi adalah untuk mengeksplisitkan hubungan antara
feature geografi di dalam coverage. Sehingga proses ini membantu untuk
mengidentifikasi kesalahan-kesalahan pada data.

Untuk membangun topologi dengan AutoCAD Map 2004, ada
beberapa
proses yang harus dilalui, adapun proses tersebut adalah sebagai berikut :

1 Export data dari format DWG menjadi DXF
a. Data yang hendak diexport dalam keadaan terbuka pada program
AutoCAD,

memilih menu File lalu klik Save As.

b. Setelah muncul menu Save Drawing As, mengisikan nama file yang
dikehendaki selanjutnya memilih save as type dengan extention DXF.

c. Klik tombol save.
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Gambar 3.5 Export data DWG menjadi DFX

g. Build/Create Topology

Create Topology atau membangun topologi adalah untuk

titik, poligon dan garis, adapun langkah-langkahnya adalah sebagai

berikut:

a. Tampilkan data yang telah dicleanup

b. Setelah data ditampilkan Klik menu Map Pada Menu bar + Topology +

Create. Maka pada layar akan muncul tampilan seperti gambar di

bwah ini
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Gambar 3.6 tampilan dialog box create topology
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c. Pilih jenis objek yang akan dibangun (Node/Network/Polygon)

kemudian Isi nama topologi (Topology Name) lalu Klik Next, maka

pada layar akan muncul tampilan seperti berikut :
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Gambar 3.7 tampilan dialog box select link

o
.

| W LU PR [s Tt el R

d. Klik lcon Select Manually + select objek + ENTER + klik Next.

Lakukan hal yang sama pada tampilan berikutnya sampai pada

layar akan muncul tampilan seperti berikut :
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Gambar 3.8 tampilan dialog box error marker
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e. Aktitkan menu Highlight Errors lalu klik Finish, maka proses

selesai

3.7. Export Data Ke Dalam File Dengan Extention SHP
Export data ini dimaksudkan agar data dapat dilakukan proses lebih
lanjut dengan menggunakan software ArcMap ArcGis, adapun langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Tampilkan data yang telah dibangun topologinya
b. Setelah data ditampilkan Klik menu Map Pada Menu bar + Tool + Export.
c. Pilih drive dan direktori diman file akan disimpan, beri nama file sesuai
keingginan, pilih “ESRI Shape [*.shp]’ pada kolom Files of Type lalu klik
OK

akan muncul tampilan seperti gambar di bawah ini :
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Gambar 3.9 tampilan dialog box export selection object

d. Pilih object Type (point, line, polygon atau text) + klik icon select manually




lalu select objek + ENTER + aktifkan nama file data yang diexport pada
kolomn Name. Aktiftkan window data + klik select atribut maka akan

muncul tampilan seperti gambar di bawah ini
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Gambar 3.10 tampilan dialog box data select attribute
f. Expand direktori Topologies, Polygon:file”, Polygon Centroid + aktifkan
ID,

Area dan Perimeter + klik OK + klik OK. Proses export selesai.

3.8. Hasil Export DWG ke Shapefile
Data spasial yang digunakan dalam MobileSIG pada penelitian ini
adalah data spasial yang berekstensi SHP, maka hasil eksport file dari DWG
ke SHP yaitu data masterplan yang terdiri dari peta blok perumahan Kediri

waterpark.
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3.9. Pengolahan Data Atribut
Dalam penyusunan database terjadi dua proses yaitu proses desain
eksternal
dan proses desain internal, dimana proses desain eksternal meliputi
penentuan entity, pembuatan diagram entity relationship, penentuan
interprise rule, dan untuk proses desain internal meliputi pembuatan table,

normalisasi tabel serta pembuatan query.

3.10. Pembuatan DBMS (Database Managemen System)

Sebelum melakukan penyusunan data atribut terlebih dahulu dilakukan
pemilihan dan pengelompokan data berdasarkan jenis dan macamnya,
kemudian dilakukan proses penyusunan data atribut. Proses pekerjaan ini
sangat penting dimana kesalahan pada tahap ini akan menyebabkan
kesalahan yang lebih besar pada tahap pekerjaan selanjutnya dan
pemberian informasi tidék‘ teratur dan akurat. Adapaun langkah kerjanya
adalah sebagai berikut : -

1. Aktifkan perangkat lunak Microsoft Excel dari menu File pilih New
2. Isikan tabel sesuai tujuan pembuatan data atribut seperti pada gambar
berikut

tampilan jendela untuk proses penyusunan data atribut terdapat pada

gambar di bawah ini :
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Gambar 3.11 tampilan proses penyusunan atribut

Setelah itu dilanjutkan dengan proses cheking data atribut, apabila masih

ada data yang kurang maka dilakukan penyusunan data atribut kembali. Jika

sudah lengkap dan benar maka dilanjutkan pada proses export data atribut,

dimana export data dari Microsoft Excel ke Arcgis extention *.dbf. adapaun

langkah kerjanya sebagai berikut.

1. pilih menu File klik submenu save as

2. Save as type pilih dbg 4(dbase 1V), kemudian klik save

Tampilan jendela proses export data atribut terdapat pada gambar di

bawah ini :
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Gambar 3.12 tampilan proses export data atribut

o mesmel



fisdnis nsnuauynsg essovq nshamss I'1.€ 1isdmeso

diesm slidsgs Judinis sisb povisdu eszoiq nspnsb nediuinslio vl feisise
sAIL ilsdmsyd judnis s1sb nenuzuynsg nsdudslib edsrm prisisid pnsy slsb ebs
Judints etsb hoaqxe ee20q sbsq neAdiuinslib sdem 1snad nsb gedlpnsi rsbue
nusygsbs tdb.* nouneixo gip:A e isox3d foeowiM isb sisb hoqx snsmib
inted ispedsae syrispien rsApns!
26 ovse urisrndue lild ¢hifl unsm fifiq T
avie bl nsibumsi (VI 9zsdb)d pdb riiiiq sqyl 28 2ved S

10 BdMsp £bsq isqabiat judhis sish nogxs eseoiq slabns nsligmsT

s ini dswed

¢ -

judints slsb hiogxs eseoiy nelivrmie! ST.€ sdmesd




3.11. Penggabungan Basis Data Spasial

Penggabungan data atau join item adalah untuk menggabungkan data
atribut (dalam database) dengan data spasial. Penggabungan data ini
dilakukan pada software Arcmap arcgis 9.3, yang di join adalah ID dari
masing-masing data, sehingga dapat dilakukan analisa berdasarkan 2 data
yang telah digabungkan tersebut. Adapun cara penggabungannya adalah
sevagai berikut :
1. mengaktifkan software ArcMap Arcgis 9.3
2. klik kanan pada salah satu icon (misal persil) — Join and Relates — Join
3. arahkan kursor untuk memilih persil_ld (untuk administrasi)
4. browse (dicari) data non spasial persil.dbf — klik Add
5. Untuk menyimpan hasil join, klik kanan pada icon yang akan di simpan -

Save As Layer file pada folder hasil join — Save

tampilan jendela untuk menggabungkan data terdapat pada gambar di

bawah ini :
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Gambar 3.13 tampilan proses join data spasial dan non spasial
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3.11.1. Export File SHP ke APM

Setelah data spasial dan non spasial berhasil digabungkan maka, langkah

selanjutnya adalah mengexport file SHP (shapefile) ke APM (arcpad project

manager).
Mengaktifkan tools ArcPad
Data manager pada ArcGis
' _—
DeR&S n & |
Ediog, ~ v [Ceastiewreastve -] |
ArcPad Data Manager + -}
= l,! O [ctoseFoacudl
Pilihan layer yang akan Beri nama dan Data arcpad telah
Di export di arcpad Tempat penyimpanan Berhasil dibuat
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Gambar 3.14 proses eksport data arcpad

3.11.2. Hasil Export File APM

Manajemen data pada arcpad project yang di hasilkan dari proses join

geodabase dari ArcGis dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
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Tampilan table of content pada arc pad

Tampilan peta digital pada arc
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Gambar 3.15 Tampilan Peta digital pada arcpad project

3.12. Operasional Arcpad Project Manager (APM) ke Arcpad Builder

(Arcpad Studio) Dan Visual Basic Script (VBS)

3.12.1. Desain Tampilan

Start merupakan langkah awal menjalankan program Arcpad Application

Builder (Arcpad Studio) dengan menggunakan bahasa pemrograman

VBScript

(Visual Basic Script) yang terintegrasi dengan Arcpad. Adapaun langkah

langkahnya adalah sebagai berikut :

1. jalankan Arcpad Studio yang telah terinstal di OS (Operating Sistem) yang
digunakan dalam penelitian ini. Bila belum terinstal, maka installah
terlebih

dahulu.
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ArcPad 8 Studio

A
Prcs

GIS by ESRI™

Gambar 3.16 Tampilan program aplikasi ArcPad studio

2. setelah program Arcpad Studio dijalankan, selanjutnya memilih File New,
kemudian pilih salah satu seperti yang terlihat pada gambar di bawah
ini, ada

Configuration, Applet, Layer Definition, dan VbScript Source File.

5, AarcPad Studio
[0 Edit View ArcPad Tools Window Help
e

let
Open... Ctrl+0 i

Layer Definition
VBScript Source File
JScript Source File

Gambar 3.17. Tampilan pilihan new project

3. maka akan tampil menu configuration yang merupakan tempat untuk

mendesain tools tambahan yang akan di buat

-
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ArcPad Tools Window Help

|

File Edit View

KKK BE &

AN R

| E,‘. Config1

Gambar 3.18. Tampilan pilihan new configuration

4. Initialize control Toolbar

Pada toolbar ini merupakan pengenalan dan pemanggilan component

yang

terdapat di dalam Arcpad Studio

 NARKXBE BB 5|8
SHE| | % B @ X|

Gambar 3.19. Tampilan kontrol toolbar menu

Bagian-bagian initialize control toolbar :
a. new configuration
b. new applet
c. new layer definition
d. new vbscript source file
e. open map
f. save map

g. cut, copy, paste



h. form, toolbar, system object, edit script, compile.

3.12.2. Membuat Desain Tools Baru
Pada tahap desain tools baru ini merupakan desain form pada fools yang
akan
dibuat. Langkah kerja yang harus dilakukan adalah :

1. Membuat desain tools configuration yang befungsi sebagai toolbar

default

w ArcPad Tools Wi

SLLBEIEHES S b8

a .-i <TOCLBARS >
@ align=top
23] <TOOLBAR > Main Tools
33] <TOOLBAR > Browse Tools
23] <TOOLBAR > Drawing Tools
[d <TOOLBUTTON> quickaction

Gambar 3.20. Tampilan menu configuration

2. Double klik pada config, kemudian centang semua pilihan pada

configuration

properties dan klik OK



Scele Bar

| intialy Visbie
7| Scale
/i Unts
V] Rocker Mode

-

Gambar 3.21. Tampilan configuration properties
3. Klik menu form pada toolbar, kemudian hilangkan centang pada semua
pilihan dan klik OK.

Ll e (B

| Main Main Tools
[] Browse Browse Tools
| Draw Drawing Tools Delete

T
mn » [—Dm

Gambar 3.22. Tampilan form toolbar
4. Membuat desain fools pada applet yang berfungsi sebagai tools

tambahan

Genersl | Everts

tame [IDENTIFIAS|

(o ][ coos |

Gambar 3.23. Tampilan applet properties



5. Double klik pada applet, akan muncul applet properties kemudian beri

nama
6. Tambahkan toolbar baru, maka akan muncul kotak dialog toolbar — klik

add, setelah itu beri nama toolbar baru.

W 100ba WTH
Name |MAIN TOOLS| V| Visble
Caption
i e
— @m - =
| Commend  Descipth * | [add Custom.| I Commend  Desciplon |
@ about Display pr = |

() aboutextensio... About ext
Y= addgpspoint  Caplue p
£ addims Addinterr
Doddoyer  Add layer
17} addserver Add interr

D captwephoto  Take apl
centerongps  Center me
cleamaprotati... Clear mag

T clearselected Claa:eh
Cancel

@ rramtshookm  Ciaataat ™
] 1 »

Gambar 3.24. Tampilan kotak dialog toolbar

7. kemudian klik add custom beri nama dan pilih icon toolbar baru, setelah
itu

klik OK.
8. Klik pada VBScript Source file untuk memasukan script tools baru

supaya bisa di jalankan sesuai event yang di buat.



Gambar 3.25. Tampilan VBscrip tools

3.12.3. Desain Tools Untuk identifikasi Dan Penambahan (Update) Data

Pada tahap desain fools baru untuk penggambaran peta dan update data ini

merupakan desain form pada tools yang akan dibuat. Langkah kerja yang

harus

dilakukan adalah :

1. Membuat desain tools form layer definition yang befungsi sebagai form

input Data

debug=true
Pl <APPLET > Cantoh Apikasi
#bg name=Contoh Aplikasi
@& onload=Call AppletLoadGPSlog
ﬁ <FORMS>
o 23, <TOOLBARS >
PR ] ook > ENTIFS
abc name=APK
sbg captionsIDENTIFIKAS]
Y% visbiemtrus
B3 woltp=Upadating layer
B mage=1005.ico0
#bs prompt=IDENTIFIKAS!
§ buttonsize=1
v [ <TOOLBUTTON> Fie
1 <TOOLBUTTON> View
1 <TOOLBUTTON> GPS
[d <TOOLBUTTON> Tools
23] <TOOLBAR> Man
23] <TOOLBAR > Browse
23] <TOOLBAR > Edt

Gambar 3.26. Tampilan desain tools baru pada applet
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2. Klik pada form — Klik add, maka akan muncul kotak dialog edit form

debug=true
a <APPLET > Contoh Aplikasi
abe name=Contoh Aplikasi
=9 onload=Call ApplatLoa
| <FORMS > T — iy
4-4j, <TOOLBARS> |
4-43] <TOOLBAR > IDENT
abe name=APK l
abe caption=IDENTY( I} |
¥% visble=true
B tooltip=Upadat
&) image=1005.icq
abe prompt=ID=NTY( [ |
@ buttonsize=1
[d <TOOLBUTTON
[d <TOOLBUTTON]
p-[d <TOOLBUTTONY | | | C
p-[d <ToolBUTTONS] || - |
=] <TOOLBAR> Main ,
3] <TOOLBAR > Browse oK | I Cancel |
i 23] <TOOLBAR > Edit

o]

@|0]|»
BI|E|=|E

Gambar 3.27. Tampilan kotak dialog edit form

3. Setelah itu beri nama pada form dan masing-masing page
4. Kemudian masukan beberapa komponen yang di butuhkan seperti
- labeling, untuk memberikan label pada inputan data
- textbox, berfungsi sebagai text inputan data
- command, berfungsi sebagai perintah dari event yang dibuat
- image, berfungsi untuk memberikan inputan data gambar
- combobox, sebagai kotak pilihan data
- radiobutton, sebagai tombol pilihan
- listbox, daftar data yang akan dicari atau di masukan
- datetime, merupakan tambahan data berupa penanggalan
5. setelah semua dimasukan — klik OK. Maka hasilnya akan terlihat seperti

terdapat pada gambar di bwah ini
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IDENTIFIKASI KEPEMIL IKAN &

Form Page Control Layout

| INFORMASI KEPEMI « | »
| |[NAMA PEMILIK

|
I
|| ALAMAT

| I

\
|
‘ TYPE RUMAH
|
|

L]

NOMOR KAPIING

—

| Catiae] (mte]

Gambar 3.28. Tampilan desain fools identifikasi

6. Agar hasil pembuatan form dapat dibaca di arcpad, maka harus di
tambahkan
script di dalamnya. Langkahnya adalah sebagai berikut :
- Klik pada VBScript source file kemudian simpan — beri nama sesuai
dengan nama applet yang telah dibuat

- Tampilan script dapat di lihat pada gambar dibawah ini

Bl Fie Est Vew arPad Tods Wniow Hep

la*&mlsﬂl "B hat

Option Explicit

3 Dim numsamples

4 dim objEditsMTP

g set obaiditﬂ"ﬂ‘-‘ = applet.Forms ("smtp™)
8

s+ constants and globals
Const TOOLBAR_NAVE = “tibGPSStatusbar™ ‘== Appfer 's toolbar nase

] Const NOFIX = "NOFIX | NONAV" "<t g fix me:
10 Const UNIT_THRESHOLD = 500 ‘<= distance umr r reshold in meters
11 Dim m_Units '+x short string for units

12 Dim m_UserDistanceunits ‘s user seélected distance units
13 Dim m_UserQualityParam ‘== wser selected ?uahry parameter
14 Dim m_Controls ‘= refeérence to Prefs dialog controls

%; '‘Global Variables
Dim trRLLayerPath, g_stTrRLLayerName
19 Dim ﬁ']nrirs{ﬁn 9 Y
20 obInFirstTime = True
21 Application.userProperties("g_strAttributevalue’) = "R
22 Application.UserProperties q_b]nRedL'lm::nsts Y = ceoal(rulst_)
23 Application.UserProperties(“Debug") = false
24 Dim m_canEditList()
25 Dim m_pControls

26 Dim ct]_cbDebugMode
27 Dim m_ 1Pt1ndex m_lLIndex, m_l1PolyIndex
R "inkal
For e, oress F1 LGl

Gambar 3.29. Tampilan script pada applet




3.13. Transfer Data
3.13.1. Export Arcpad Project ke Personal Digital Asisten (PDA)

Untuk memudahkan perpindahan data dari PC ke PDA dan
sebaliknya melalui ArcGIS. Sebelum mulai mentransfer data, aktifkan
terlebih dahulu ekstensi ArcPad Data Manager pada program ArcGIS.
Setelah data selesa Klik OK, dan akan muncul konfirmasi apakah Windows

Mobile sudah terhubung dengan PC.

Gel Dt For AccPad - Sedect Output Options

What data do you want?
Spatial extent: The current display extent ﬂ
r
-~
r
Speafy a name for the folder that will be created to store the data:
Where do you want this folder to be stored:
IH:‘Do:uments and Settings \ariex My Documents =

W Create an ArcPad map (.2pm file) for the data Mapname: [ARY .20m

-
-

< Back | Next > I Cancel

Gambar 3.30. Tampilan arcpad tools transfer data via activeSync

Klik yes, dan muncul window berikut tentang folder penyimpanan data yang
akan kita transfer, pilih pada folder My Documents. Tempat penyimpanan
data

yang akan di transfer, kemudian Klik OK.

Untuk memastikan bahwa yang di transfer sudah masuk atau belum, Buka
Microsoft ActiveSync melalui Start | Program | Microsoft ActiveSync dan
pastikan sudah terhubung denganGPS. Lalu klik pada Explore Device

seperti gambar berikut.

S ' e o ol
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@ Microsoft ActiveSync

Fie View Tools Help

[C/ Explore
Connected '@J

Show Details ¥

Gambar 3.31. Tampilan Explore device ActiveSync

3.13.2. Transfer Data menggunakan ActiveSync
Transfer data melalui cara yang berikut ini sama hal nya seperti
menggunakan Explorer di Windows. Sebelumnya hubungkan kabel data
USB yang ada pada GPS ke PC, dan secara otomatis ActiveSync akan

aktif dan muncul pesan seperti gambar berikut.

Welcome to the Pocket PC Sync
Setup Wizard

I 3 ‘I'rq To set up a sync partnershp between this computer and
' B your Pocket PC, click Next

i | £ you cick Cancel, you can st

Copy and move files between your Pocket PC and
thes

puter

® Add and remove programs on your Pocket PC

(o]

Gambar 3.32. kotak dialog transfer data

Klik cancel, agar semua data yang ada di GPS tidak terkopi.
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@ Micosoft AchveSyne

File View Tools Help

Connected

Gambar 3.33. tampilan menu explore activesync

® sye (L) schedue |1/ Explore

Information Type Status

AN

Hids Datais &

Lalu klik Tools | Explorer Device, dan tampilannya akan seperti gambar

berikut.

Pie Edt vew Favorites

Tools Hep

address | [J voose Draze

Nome -~ S Troe

@ vy vindena ven.. Srite= Sade
D 8sness Fig Foicer
L0<tonares Fie Foicer
LMy ArcPas Pie Foder
LMy Musc Rie Focer
Dy Petres Fie Foder
DMy Renglones. Pie Foider
My videos Fiig Foder
Drersral Pie Foder
DQuadraen 201 Fie Foder
DTemgaces R Foder
LDuaContenty Fae Foder

[T} arcPac serpl_mu...  7bytes TextDocument

] 5073 TextDemment
[seco 3004 2015 4s4bymes Iaiirie fiote Tk,

@lognieranrode L5 Mook Ofcevio... 729/

¥ | s | roces | [ | M) rote simc

Modfied

Gambar 3.34. tampilan data arcpad project hasil transfer data




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebuah tool tambahan yang
terintegrasi dengan software arcpad untuk aplikasi sistem informasi
perumahan berbasis mobile.tool tambahan ini dibangun dengan
menggunakan software Arcpad Application Builder (Arcpad Studio 6.0) yang
dijalankan pada platform pocket PC ( PDA ) atau smartphone serta Tablet
PC.

Arsitektur sistem informasi perumahan berbasis mobile ini dibangun
dengan sistem stand alone client dimana keseluruhan proses updating pada
data spasial dan atribut dilakukan di platform perangkat keras yang

digunakan.

Menu yang terdapat pada perangkat lunak sistem informasi
perumahan ini merupakan menu tambahan ( customize menu ) yang terdapat
pada perangkat lunak arcpad. Perangkat lunak ini dapat digunakan untuk
melakukan identifikasi,updating,query serta dilengkapi dengan informasi

multimedia berupa gambar atau foto.

Perangkat lunak ini juga dapat diintegrasikan dengan receiver GPS (
global positioning system ) baik yang terpisah atau yang telah terintegrasi

dalam platform perangkat keras yang digunakan.
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4.2. Analisa Menu (Tools) Tambahan Pada Arcpad
Menu (Tools) tambahan pada program Arcpad yang dibuat
menggunakan Arcpad Application Builder untuk identifikasi data di lapangan,
melakukan updating dan editing data maupun informasi lain yang diperlukan
,Jika dibandingkan dengan menu standard yang terdapat yang terdapat pada
program arcpad, masih kurang mewakili dalam penggunaan yang kita
inginkan. Sedangkan dengan menu (Tools) tambahan yang dibuat khusus
sesuai dengan tujuan dari aplikasi yang dibuat (userfriendly) dirasakan dapat
lebih memudahkan.
Berikut Menu standart dan menu (Tools) tambahan pada program arcpad.
a. Open Map, merupakan tools defaulf program arcpad untuk

membuka, menyimpan project dan mengatur properties pada peta.

Ry —
oDExS
BT0%R2O
v v - hd -
Bopen Map Buka Arcpad Project *.apm
[S]Save Map [——  Simpan project
[2f Save Map As ——  Simpan project sebagai file lain
&' Map Properties [— Pengaturan properties peta
Recent Maps PI—» Recent peta
Recent Layers P p——» Recent ]’_a)-ﬂ-
(DExit »  Keluar Program Arcpad

Gambar 4.1 menu open map pada arcpad

b. Add Layer, merupakan menu default arcpad untuk memanggil layer

dari hardisk maupun dari Server.

T%DO

v v v w

Tambahkan Lzyer ke dalam project
@ Add Data from Server Tambahkan Layer darit WebServer

& & Dald' ¥ 15 S Sinkronisasi data dengan Arcgis Server

Gambar 4.2. Menu Add Layer pada Arcpad.




bsaoiA sbsYq nededineT {(2looT) unsiy sailsnA L.
isudib  prisy  BeGOIA  meporw;  abeg  nsradmst  (2looV)  unsM
Nepnsgsl i sish zesiiinebi Auinu ebling noiledilggh begsiA nsisnuppnarm
nsAutisgib prisy fIE! i2erMoini nugquen: £36h piiibe neh puisbau neXitsiom
606q isqebis) crnisy i8gebiat nnsy bisbnele unam nspnsh neXpribnsdib siil,
siiA grisy nasonupen=g melsd iiplswarn onswd riiesn hegois  rE1pUIgY
zuzurhy tsudib Qﬁs\l nededmai (21607) unam nepnasb nsapnsbae nsnipni
ieqeh neAees il (vibheirmazy) tsudio pnsy igsiqs Neb neUL NEDNSb isuzee

nsArshumem ridsl
beg e mhis1pcig aney nsnadrss 2000) beam asb tstnsie unaM hlieg
Autny begois  mswolg twslsb  elooi nsAsquusmt asWM neg0 &

SIsq cREq esthvang wispnern Nel 103joig nsgriiynam sdludmsm

T
*
R T : ‘
- o .
s e — -
s i <
stz s v
s EIESRI
i e i

DBYOS Bhag Q8 NG unem b e

1sysl fippriemam ulnn begois Nueiah unsi neAsquiam eywnd bl ¢

a8ves sb nugusm Azipwsd 1sb
1 . .
L

! |

5o A BBEG NS L HGA wraid Sk wmdmsdd

L

-1
3




c. Zoom Function, tools default arcpad yang berfungsi sebagai

navigator

Memperbesar tampilan data

Memperkecil tampilan data

Pan/ geser posisi peta

@)Rotate Map

Rotate Peta

Gambar 4.3. Menu Zoom Function pada Arcpad.

d. Identify, tools default arcpad yang berfungsi untuk melakukan

identifikasi dan juga untuk pengukuran jarak pada peta.

Identifikasi Objek Spasial
B8 Maasire Pengukuran jarak pada peta
@, Radial Measura Mengukur jarak lingkaran jari-jari pada peta
e Freshand Measre |——  Mengukur jarak dengan mode bebas

Hyper —  Mengaktifkan menu hyperlink

| ¥ . . ;
Ao [ Menuju tempat sesuai masukan koordinat

advanced Select " Menampilkan pilihan dari sebuah feature

Gambar 4.4. Menu /dentify pada Arcpad.

e. Drawing Tools, merupakan tools defaulf arcpad yang berfungsi
sebagai tools untuk melakukan penggambaran pada peta berupa
objek
point, polyline, dan polygon.

Tambahkan titik pada peta
Tambahkan gans tunggal pada peta

Tambahkan objek line pada peta
Tambahkan garis dengan mode bebas
Tambahkan luasan/ area kotak pada peta
Tambahkan luasan/ area pada peta

Gambar 4.5. Menu drawing tools pada Arcpad.
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Menu (fools) tambahan yang dibuat menggunakan arcpad application

builder (arcpad studio).

o ArcPad MobileSIG

Gambar 4.6. tool identifikasi pada Arcpad

a. toolbar konfigurasi layer,berisi konfigurasi property layer menyangkut

pewarnaan,tebal garis,

b.

toolbar query atribut,yaitu menu pencarian berdasarkan data
spasial

toolbar tetapkan tujuan yaitu menu untuk menuju ke suatu
lokasi berdasarkan data koordinat yang diinputkan

toolbar display layer,memunculkan atau menampilkan layer
yang dikehendaki

toolbar GPS, berfungsi sebagai tools pengambilan objek point,
polyline, dan polygon secara realtime menggunakan koneksi
GPS

Toolbars Updating dan Editing, merupakan tools yang berfungsi

untuk melakukan updating dan editing data spasial beserta



atribut yang terkait. Pada tools ini juga bisa untuk melakukan

merger dan penghapusan data spasial

Gambar 4.7. tampilan toolbar konfigurasi layer pada Arcpad

¢ ArcPad MobileS1G

[P

— L
.

Gambar 4.8. tampilan toolbar display layer pada Arcpad




<. ArcPad MobileSIG

Gambar 4.9. tampilan toolbar GPS pada Arcpad

o ArcPad MobileS16G

Gambar 4.10. tampilan toolbar updating dan editing pada Arcpad

Dengan tools yang telah dibuat, maka penggunaan program arcpad untuk

identifikasi dan updating data dilapangan menggunakan media PDA akan




sangat membantu dan mengurangi banyak kesalahan. Sehingga

penggunaan aplikasi SIG mobile dapat lebih akurat, mudah, dan terarah.

4.3. Analisa Tentang Kelebihan Dan Kelemahan Software Arcpad Untuk

Identifikasi dan Updating Data di Lapangan

4.3.1. Kelebihan

ArcPad memiliki kemampuan untuk merekam, analisa, dan menampilkan

infomasi geografis, tanpa menggunakan peta hardcopy/cetakan. Kelebihan

ArcPad diantaranya adalah :

Dengan adanya GPS, rangefinders, dan digital camera ke dalam
satu kesatuan koleksi data SIG yang dapat di instal pada media
PDAb(Personal Digital Assistent) dan juga dapat di instal pada
jenis/ tipe GPS geodetik yang berbasis windows mobile, maka
software ini juga dapat berfungsi sebagai field mapping software,
keperluan navigasi dan SIG mobile sekaligus.

Arcpad dapat melakukan pengambilan data serta penggambaran
langsung di lapangan dengan bantuan koneksi GPS, sehingga
dalam melakukan identifikasi dapat diketahui posisi tiap — tiap objek
Memudahkan pertukaran data antara pekerja di lapangan sebagai
bagian dari updating data dan pengambilan keputusan.
Meningkatkan jumlah pengambilan data dengan akurasi yang
cukup tinggi dan memudahkan untuk updating data atau
penyimpanan data spasial bidang tanah dalam bentuk basis data,
sehingga mempermudah dan mempercepat dalam pengaksesan

informasi.

— o R B 70



™

sopninas  asdsisead  Nevnzd  ipnswupnan st uinsdrmem  18pne

]

s nsb dsbhim ssueds didsi isqsh eiidorn D12 ieslgs ncsnuppne

£

Autnl) bsgotd srwewitod asdemiotod ol acdidsiad pooinal seilsnd L6
aspnegsd ib e3sd prisshld  neb iessitiinabl
nsfidslaA .1.£.5
asdligmensm sl scilsne madsiam Auinu nsuamismed Glinsmn beFoIA
asrlidsleX nexsieotvgnokier sisa nedsnuppnam sqnsl aiiposp 12emoln
cininbe synsisinsll he9otA
risinh 34 Gionen shioih nsh 2wbiiepney 8710 syniebs nepreld e
sibar sbey istent ib jgash prsy DI sish i2islud asiisesA ulss
sbeq lsteni b magsb egul st Onelzizzeb Bhgdd lunoeweH)dAdS
sAsm sidorm swabin siestisd prsy itsposg 299 a3l \ains|
nwiioe pocasn blel ispedse izprutiad jsgsb spuj il Mswfioe
enpilsroe slidom 212 nsb izspiven nsuhsgsi
aswsamagonaq shse sisb nslidrepnag nedwlslsm jsqeb begiiA o
enpridoz 249 izdened nsuinsd nspnab negpnsqgsl b privepnst
Asido ol - qail aizeq iudsisdtib ieaeh eenilitnsbt neduzsizsin mslsb
ispadse nepnsasl b sp9Asq 818G sish nSIeMhaq neAnsbumeM e
s zutuasd nslidmenneq neb slst pEBeLOY N80 Neipsd
orey iesnis nsprsb a18D nelidinspreg dsimu] asdizdgninshi e
usls  sisb  pntsugy  Auiw eeddsbuimern osbooiggnil quailo
6ieh zizsd Auined mzish desnsi pnsbid isiesga s1sb NSNBOMINNISG
neecadspneg melsh isgaoisyriam nsb dsbuirisymam sppniriee

28N




e Arcpad akan mengalami peningkatan kecepatan /oading data dan
pengolahan data bila digunakan pada windows mobile versi 6
dibandingkan dengan versi sebelumnya windows mobile 2003.

4.3.2. Kelemahan

e ArcPad memiliki kelemahan dalam proses mengakses data, karena
tergantung dari memory PDA (personal digital asistenf) yang kita
gunakan.

e Penggunaan GPS External Bluetooth juga sangat mempengaruhi
akurasi posisi kita di lapangan.

e Pembuatan Tools atau menu tambahan menggunakan arcpad
application builder memiliki keterbatasan fasilitas atau component
dalam proses pembuatan Tools atau menu tambahan. Sehingga
programmer harus lebih kreatif agar bisa mengembangkan program
arcpad lebih jauh lagi.

e Kurangnya pengetahuan seorang programmer juga menjadi kendala

dalam mengembangkan suatu program(arcpad application builder).
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Dari tools (menu tambahan) yang telah dibuat dapat disimpulkan
bahwa :

1. Arcpad MobileSIG dapat digunakan untuk keperluan identifikasi serta
pengambilan langsung data di lapangan dengan media PDA (personal
digital asistent),smartphone atau tablet PC yang menghasilkan file
shapefile berupa point, polyline, polygon, database dalam format *.dbf,
2. Hasil Updating dan Editing Data :

e Point, berupa data titik yang berisi nilai koordinat suatu
tempat atau
lokasi beserta informasi spasialnya.

e Polyline, berupa garis
dengan memasukkan informasi spasialnya.

e Polygon, berupa informasi suatu bangunan/ bidang tanah,
yang dapat
Diupdate secara langsung di lapangan.Sehingga data serta
informasi dapat di tambahkan secara real time.

2. Data dapat sekaligus di update dan diindentifikasi dilapangan tanpa

harus di olah lagi dengan media pc/ computer.
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3. Dengan Adanya Arcpad Studio (Arcpad Builder) maka arcpad dapat

lebih di optimalkan penggunaanya. Mulai dari modifikasi hingga
penambahan tools baru.

Kemampuan menampilkan data spatial dalam bentuk shapefile,
koordinat dan proyeksi, kemampuan editing data shapefile,
kemampuan grafis dan kemampuan menampilkan citra dalam bentuk
tiff, ecw dan geo jpg. Maka seakan-akan kita memiliki arcgis dalam

bentuk yang mini.

5.2. Saran

1

Untuk memudahkan pengguna, program harus mudah di mengerti
banyak pengguna (user friendly)

Untuk memudahkan pengambilan data, PDA (personal digital asisstent)
yang digunakan harus mempunyai spesifikasi hardware yang bagus.
Agar dalam proses akses data lebih cepat dan tidak mengahabiskan
banyak waktu di lapangan.

Kemampuan Arcpad tersebut akan jauh lebih meningkat bila GPS yang
kita miliki baik internal atau eksternal memiliki akurasi yang tinggi.
seperti pada GPS Geodetik, Spectra Epoch 10 L1 dengan system
operasi windows mobile. Jika dibandingkan dengan GPS Bluetooth,
maka untuk mendapatkan ketelitian yang lebih akurat sangat di
anjurkan agar menggunakan GPS Geodetik, Spectra Epoch 10.
Diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambah
fasilitas-fasilitas pengolahan yang lebih mendekati seperti fasilitas di
Arcgis yang sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Dan juga untuk

penambahan fasilitas transfer (upload dan download) data dari PDA ke

R S __
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WEBGIS Server. Sehingga untuk kegiatan identifikasi serta, updating
dan editing data akan lebih efektif, efisien dan uptodate.

Diharapkan program Arcpad ini bisa dikembangkan dengan bahasa
pemrograman lainnya seperi javascript, Extensible Markup Language,
C++, C#, yang memungkinkan pembuatan menu tambahan di arcpad

dapat lebih bermanfaat lagi untuk keperluan aplikasi lainnya.
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PETUNJUK PENGGUNAAN TOOLS (MENU TAMBAHAN) PADA ARCPAD

UNTUK IDENTIFIKAS] DATA LAPANGAN

o

e Persiapan Software dan Hardware

e Mengenal ArcPad
e |dentifikasi dan Updating Data
e Transfer Data

Persiapan software
e Arcpad versi 7.1 atau yang terbaru arcpad 8.0. Kunjungi www.esri.com untuk
download dan mencari informasi mengenai arcpad mobile.
e ActiveSync 4.5. untuk sinkronisasi data dari PC to PDA atau PDA to PC
e ArcGIS 9.x untuk upload dan download data dari PC to PDA atau PDA to PC
e Windows Mobile versi 5 atau 6.1 for PDA (Personal Digital Asisstent)
e Windows XP for PC Desktop

Persiapan Hardware
e Komputer PC (personal Computer) untuk persiapan data.
* PDA (personal digital asisstent) untuk pengumpulan data.
e GPS dengan koneksi bluetooth untuk mengetahui posisi objek di lapangan.

Pengenalan Arcpad

1. Jalankan Arcpad Mobile.
a. Padatampilan layar PDA klik start — program - Arcpad 8.o0.

pd ?:ﬂ i & X

DIOLE, : o T § | FileExplorer

VOIGEIC

Opera Mobile 1t k
%\
ArcPad B0 D Phone

calendar 4 T -

Contacts 5S¢ ock
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A ArcPad - Untitled 2,

icalendar:

Contacts

2. Toolbars Utama (Main Tools)

a. openmap

e Buka Arcpad Project *.apm

e Simpan project

e Simpan project sebagai file lain
& Save Map As... e Pengaturan properties peta

&5 Map Properties . e Recent peta

RESEW T £ 0 e Recent Layer

Recent Layers »
Em—v e Keluar Program Arcpad

&|& Open Map
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Add layer

Tambahkan Layer ke dalam project
Tambahkan Layer dari WebServer
Sinkronisasi data dengan Arcais Server

Contacts

e  Pengaturan Ringefinder

" e Pengaturan GPS

& GPS Preferences... e  On/Off Ringefinder
tS1Rangefinder Preferences. . e On/Off tampilan GPS debug

4 GPS/Rangefinder Debug e Rotasi peta secara otomatis
Automatic Map Rotation

Rk e Clear Rotasi peta
e i e  Atur posisi GPS pada peta

— |[1:27044 |z

Pengaturan protokol, komunikasi dan pengaturan lain mengenai GPS

e Pilih Protokol penerimaan GPS anda: NMEA 0183, EarthMate, PLGR, SiRF,
atau TSIP. Secara umum pemakaian menggunakan koneksi GPS NMEA 0183.

» Pada pilihan port, pilih port COM sesuai port GPS yang terhubung, pada umumnya
menggunakan port COMa.

e Pilih baud rate GPS anda, defaultnya adalah 4800

e Padaicon Advanched Serial Port Parameters, adalah pengaturan
komunikasi tambahan untuk GPS yang terhubung.

e Pada icon Find GPS, jika anda tidak mengetahui port apa yang terhubung
terhadap GPS gunakan find GPS untuk mencari jenis koneksi yang terhubung
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dengan ketentuan GPS dalam keadaan hidup (on).

= Ketika anda menconteng Automatically Active, maka GPS akan otomatis
membuka Arcpad map file (.apm) dengan membuka proyeksi yang terdefenisi.
Defaultnya tidak diconteng.

d. option ArcPad

Pada menu option lakukan pengaturan mengenai letak default data arcpad, file
system, koordinat sistem agar data dan tools yang kita buat dapat berjalan ketika
arcpad pertama kali dibuka. Berikut gambar pen gaturan pada arcpad option

ArcPad Options

=
Display Units (™) geatte (US Units)
O Nautical
Status Bar Coordinate Format
"& Panning Frame Background ’
el Status Bar Highlight ' |[3 | Pixess
§ North Arrow Pen Tolerance Z Pixels

B Camena.
[ Advanced Settings
P pack Shapefile...

Reproject Shapefie. .
PExport Projection Information. ) Display | 080 Camera ' § Paths |
%W Run Script... 5

Pengaturan sistem koordinat

&y ArcPad

ArcPad Options

Default Maps & Data Path
\Storage CardWMy Decuments\My ArcRadi I ||

JSystem Files Path
\Storage Card\Program Files\ArcPad \Syste J )|

Other Addtonal Paths
|

@ Camera L Paths | 4 Fonts q
20

Pengaturan letak default data arcpad
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3. toolbars browse ( browse tool )
a. zoom function

Memperbesar tampilan data

Memperkecil tampilan data

Pan/ geser posisi peta

b.
. Zoom To Selected Feature
Center on GPS
Zoom Full Extent
Zoom To Layer
c. identify

i Freehand Measure

’ Hyperlink

Bl Advanced Select

Putar Peta

Memperbesar 25 persen pada bagian tengah
peta

memperkecil 25 persen pada bagian tengah
peta

mperbesar pada layer yang di pilih

Posisi GPS di tengah peta

Memperbesar hingga penuh sesuai layer
pada peta

Perbesar ke layer

Menampilkan tentang informasi feature
Mengukur jarak pada peta

Mengukur jarak lingkaran jari-jari pada peta
Mengukur jarak dengan mode bebas
Mengaktifkan menu hyperlink

Menuju tempat sesuai masukan koordinat
Menampilkan pilihan dari sebuah feature




4. Toolbars drawing ( drawing tools)
a. Tools select

Memilih feature objek
Memilih objek spasial untuk di editing

Memilih objek sesuai posisi GPS

b. Drawing tools

Line

N Polyline

‘{Q Freehand Line

Tambahkan titik pada peta
Tambahkan garis tunggal pada peta

=3 Rectangle
e e Tambahkan luasan/ area pada peta

pf"P"gD" e Tambahkan luasan/ area kotak pada peta
Elipse e Tambahkan garis denan mode bebas
Circle e Tambahkan objek line pada peta
Freehand Polvaon e Tambahkan text pada feature

T Text Point
Text Polyline

& Text Polygon
[A] Text Rectangle
@ Text Elipse

5. toolbars identifikasi dan updating
a. Layermenu

e  On/off layer persil
e On/off layer jalan




b. View menu layer

S KONFIGURAST LAYER

8 QUERY ATRIBUT
R TETAPKAN TUJUAN

e  Konfigurasi layer (Table of content) adalah menu untuk pengaturan layer,
mulai dari menambahkan file-file layer, menghapus, mengedit dan
merubah posisi layer, seperti terlihat pada gambar di bawah ini

e Query atribut adalah menu untuk melakukan query data

Ry ArcPad Bo R (T ESR T OK |
Find
Layer lpeasn -
D Search only features in view
Feld Value
@.lcm& -]
1 R

§la Query [T Rewults | @) Location i

) |
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e Tetapkan tujuan, adalah menu untuk mencari objek berdasarkan koordinat

Masukan Koordinate

[] Letitude/Longiude
[ -
[ =

Mfum
i

L
Easting | |
Zone IN ~

o>

c. GPStools

Pada menu ini berfungsi sebagai tools pengambilan data secara realtime
menggunakan koneksi GPS

e  On/ Off Koneksi GPS

e On/Off GPSLog untuk pengambilan data
NMEA

Tambahkan titik secara realtime
Tambahkan feature objek secara realtime
Memindahkan feature objek secara realtime
Buka file Script dan data NMEA

e

1, Identify

Radial Measure
i Freehand Measure
& Hyperlink

A Go To

&l advanced Select




IDENTIFIKASI KEPEMILIKAN IDENTIFIKASI KEPEMILIKAN

IDENTIFIKASI KEPEMILIKAN
NAMA PEMILIK :

ALAMAT
! |

LUAS

o Jw

STATUS

[z

EH] INFORMAST KEPEMILIKAN | EH)

X

&8 ArcPad

=Identify Form Jalan:.

HAMA JALAN
|JLN. ANGSANA 3 |

KETERANGAN

. [T
[PANIJANG M %

=¥ InFORMASLIALAN [ B¥) FOTO |

o

Tampilan form identifikasi jalan
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e. Tool editing dan updating data

S

¥ Sethap Projection
AP ReProject Layer

Send to [Email)

4

Found |677748.22 9119874.0/1:4348 |z

e Start/ Stop Editing adalah tools untuk melakukan updating sekaligus editing data.
Berikut adalah tampilan untuk melakukan Start/ Stop Editing

Wi start/ stop Editing

& ArcPad

Form Update/ Edit Data Spasial

Form Update/ Edit Shapefiles
:dit Shapefiles
D
Edit Layer Point
[<tone> - PEMILIK | |
Ed Layer Polyine ALAMAT | ]
[<None> -
STATUS
Edit Layer Polygon TERJUAL

|BELUM TERJUAL '

 |[FERSL -|

Edit/Drawing toolbar show
INFORMASI BIDANG | )
o ¥ 20

Form updating data

e Hapus shapefile
Hapus Shapefiles adalah tools untuk melakukan penghapusan objek.

|x Hapus Shapefiles I
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e Merge Shapefiles adalah tools untuk melakukan merge/ penggabungan data
spasial. Berikut adalah tampilan untuk melakukan Merge Shapefiles.

% Merge Shapefiles

Merge Shapefiles

Select Shapefiles to merge
i I v]

2| -|

Add Merged Output to Map

O

e SetMap Projection adalah tools untuk melakukan pengaturan sistem proyeksi
koordinat pada peta.

SetMap Projection

e ArchiveFiles adalah tools untuk melakukan compress data spasial maupun non
spasial. Berikut adalah tampilan untuk melakukan ArchiveFiles.

Ji ArchiveFiles

("'}"‘; Are the files you wish to
W~ Archive being edited.

e Send to Mail adalah tools untuk melakukan pengiriman data yang telah di
compress menjadi file archive(*.rar).

I_ASend to [Email] I




